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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman siswa tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang 

lebih tinggi. 

Menurut Imam Al-Ghazali bahwa tujuan pendidikan khususnya 

pendidikan Islam adalah untuk beribadah dan taqarrub kepada Allah dan 

kesempurnaan insan yang tujuannya adalah kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Dari perspektif agama secara gampang kita bisa menjawab bahwa 

Tuhan-lah yang mengajari kita berkomunkasi, dengan menggunakan akal dan 

kemampuan berbahasa yang di anugerahkannya kepada kita. Al-Qur’an 

mengatakan dalam surah Ar-Rahman ayat 1-4: 

       

 

Artinya: (Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. 

Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara.
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Kandungan Hukum dalam Surat Ar-Rahman ayat 1-4, yaitu: 

1. ar-Rahman, jika dikaitkan dengan pendidikan adalah kita sebagai pendidik 

harus memiliki sifat yang pengasih tanpa pengecualian baik kepada yang 

pintar, pendiam, dan yang nakal.  

2. Mengajarkan Al-Qur’an. Ini menunujukkan bahwa seorang guru harus 

terlebih dahulu mempersiapkan Al-Qur’an, dalam konteks ini Al-Qur’an 

diterjemahkan dengan materi pelajaran. Sebelum guru berada di hadapan 

siswa, guru harus terlebih dahulu mempersiapkan, mengausai, memahami                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

materi yang akan disampaikan kepada siswa. Sehingga seorang guru dapat                                                                                                                                           

maksimal mentransfer ilmunya kepada siswa. 

3. Menciptakan manusia. Tujuan utama dari pendidikan adalah mencetak 

manusia yang sempurna, yang berpengetahuan, berakhlak, dan beradab.                                                                                                                                                                                                                                                           

Seoreang guru apapun materi yang diajarkan hendaknya mengarahkan 

siswanya menjadi manusia yang berpengetahuan, beradab, dan bermatabat 

yang berujung kepada ketaqwaan kepada Allah. Bukan hanya mengarahkn 

pada aspek prestasi saja. 

4. Mengajarkan dengan jelas. Ayat ini kaitannya dengan proses pendidikan 

adalah seorang guru apapun pelajaran yang disampaikan, sampaikanlah 

dengan sejelas-jelasnya, sampai pada tahap seorang siswa benar-benar 

paham. 

 Pada dasarnya seorang guru adalah seorang komunikator. Proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas merupakan proses 

komunikasi. Guru seharusnya memenuhi segala prasyarat komunikasi yang 

efektif dalam meyampaikan pelajaran. Jika tidak, proses pembelajaran akan 
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sulit mencapai hasil maksimal. Berbagai persoalan akan muncul apabila 

hubungan komunikatif antara guru dan siswa tidak berjalan optimal.
3
  

 

       Dalam pembelajaran itu terdapat pesan-pesan yang harus 

dikomunikasikan, pesan tersebut biasanya merupakan isi dari topik 

pembelajaran. Pesan-pesan tersebut disampaikan oleh guru kepada siswa. 

Dalam sistem pembelajaran modern saat ini, siswa tidak hanya berperan 

sebagai komunikasi atau penerima pesan, bisa saja siswa sebagai 

komunikator atau penyampai pesan. 

 Keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar 

siswa. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya batas dan puncak 

proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu 

pencapaian atau (proses, cara, perbuatan, pencapaian) tujuan pengajaran. 

Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil 

belajar tersebut dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak 

pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil belajar siswa yang dapat diukur, 

seperti tertuang dalam angka raport dan dampak pengiring adalah terapan 

pengetahuan dan kemampuan bidang lain, suatu transfer belajar.
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Berdasarkan penjelasan tersebut bahwasanya hasil belajar merupakan 

tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah melaksanakan proses 

belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk skor nilai yang termasuk 

didalamnya mencakup aspek kognitif, afekktif, dan psikomotor. Hasil belajar 

yang dimaksud disini adalah nilai yang diperoleh siswa dari suatu kegiatan  

belajar yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam diri siswa baik 

dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari skor tes hasil 

belajar setelah melakukan ujian mid semester. 
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Didalam dunia pendidikan, kegiatan komunikasi merupakan sesuatu 

yang sangat penting dengan kegiatan pendidikan itu sendiri. Sebab proses 

pendidikan berjalan melalui kegiatan komunikasi.
5
 Dalam proses 

pembelajaran antara guru dan siswa akan terjadi interaksi di antara keduanya, 

untuk mencapai interaksi belajar mengajar sudah tentu adanya komunikasi 

yang jelas antar guru (pengajar) dengan siswa (pelajar), dengan kegiatan 

belajar (tugas siswa) yang berdaya guna dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
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Komunikasi merupakan proses penyampaiana gagasan, harapan, dan 

pesan-pesan yang disampaikan melalui lembaga tertentu. Supaya guru dapat 

menjalankan tugas dan perannya dengan baik, ia harus berkomunikasi dengan 

muridnya, agar setiap persoalan yang terjadi dapat terselesaikan secara 

bersama-sama. 

 Menurut Nana Sudjana ada tiga pola komunikasi yang dapat di 

gunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis antar guru dan siswa: 

1. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah. 

Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa 

sebagai penerima aksi guru. Guru aktif, siswa pasif. Ceramah pada 

dasarnya adalah komunikasi satu arah atau komunikasi aksi. Komunikasi 

jenis ini kurang banyak menghidupkan kegiatan belajar siswa. 

2. Komunikasi sebagai interaksti atau komunikasi dua arah. 

Dalam komunikasi ini guru dan siswa memiliki peranan yang sama yakni 

pemberi aksi dan penerima aksi dengan kata lain keduanya dapat saling 

memberi dan menerima aksi. 

3. Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah. 

Dalam komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis 

antara   guru dan siswa, tetapi juga melibatkan interaksi dinamis antara 

siswa dengan siswa yang lainnya. Proses pembelajaran dengan pola 

komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran yang mengembangkan 

kegiatan siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif, 

diskusi, simulasi merupakan strategi yang dapat mengembangkan 

komunikasi ini.
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 Untuk melancarkan komunikasi antar guru dengan murid, unsur-unsur 

dari komunikasi antar guru dengan murid harus ditingkatkan. Salah satu 

unsur yang terpenting adalah tata cara guru dalam menyampaikan informasi 

kepada muridnya. Komunikasi tidak berhasil apabila informasi yang 

dikomunikasikan oleh pihak yang pertama atau paham yang diperoleh oleh 

pihak kedua tidak sesuai dengan paham yang disampaikan kepadanya. Jadi 

bentuk komunikasi di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru 

adalah adanya sebagian guru yang menggunakan komunikasi sebagai 

interaksi atau komunikasi dua arah yaitu guru dan siswa memiliki peran yang 

sama yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. 

 Agar guru dapat menjalankan tugas dan peranannya dengan baik, ia 

harus saling berkomunikasi dengan muridnya, agar setiap persoalan yang 

terjadi dapat terselesaikan secara bersama-sama. Oleh karena itu guru yang 

profesional adalah guru yang bisa berkomunikasi dengan baik, baik sesama 

guru maupun sesama anak didik.  

 Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dianjurkan guru 

membiasakan diri menggunakan komunikasi sebagai transaksi CBSA (Cara 

Belajar Siswa Aktif) yang sedang dikembangkan saat ini sebagai implikasi 

dari pendidikan guru berdasarkan kompetensi (PGBK), merupakan penerapan 

dari komunikasi sebagai transaksi. Hasil belajar siswa sedikit banyak 
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dipengaruhi oleh jenis komunikasi yang digunakan guru pada waktu 

mengajar.
8
 

 Dari studi pendahuluan penulis di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

40 Pekanbaru pada tanggal 29 April 2016, Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 40 Pekanbaru mempunyai 2 orang guru agama,
9
 guru pendidikan 

agama di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru sudah memiliki 

komunikasi baik antara lain: 

1. Guru mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa mendalami materi 

belajar. 

2. Guru menggunakan berbagai pertanyaan dan komentar siswa sebagai 

bahan komunikasi dalam pembelajaran. 

3. Guru menggunakan komunikasi nonverbal secara efektif. 

4. Guru terampil dalam menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

proses pembelajaran. 

 Seharusnya dengan komunikasi guru yang baik hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam juga baik. Akan tetapi masih 

ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada hasil belajar siswa yang di bawah KKM yaitu di bawah 80. 

2. Masih ada sebagian siswa yang ketika diberikan pertanyaan tidak bisa 

menjawab. 

3. Masih ada nilai ulangan siswa yang rendah. 

                                                           
8
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4. Masih ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas. 

 Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

masalah tersebut dengan judul: Pengaruh Komunikasi Guru Pendidikan 

Agama Islam terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 

Pekanbaru. 

B.  Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang 

ada dalam penelitian ini, maka penulis akan membuat penegasan-penegasan  

yang ada dalam penelitian ini, adapun istilah penulisan yang dipakai antara 

lain: 

1. Komunikasi guru adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

(yang menyampaikan pesan) kepada komunikan (yang menerima pesan).
10

 

Maksud komunikasi dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi 

guru menurut persepsi siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil belajar adalah tingkat sesuatu yang diperoleh dari kegiatan yang 

telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
11

 

Hasil belajar yang dimaksud disini adalah nilai mid semeter siswa yang 

menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 

pendidikan agama islam. 
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 Maksud judul tersebut adalah daya (kekuatan) yang timbul dari 

seorang guru untuk berkomunikasi (berhubungan) dengan siswa serta 

dampaknya terhadap nilai siswa yang diperoleh setelah proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Apakah proses belajar mengajar antara guru dan siswa sudah optimal? 

b. Pola komunikasi apa saja yang di pakai guru dalam proses  

pembelajaran? 

c. Apa faktor yang mempengaruhi komunikasi guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menegah Pertama Negeri 40 

Pekanbaru?  

d. Apa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam? 

e. Apakah ada pengaruh yang signifikan komunikasi guru terhadap hasil 

belajar siswa pada mata Perlajaran Pendidikan Agama Islam?  

2. Batasan Masalah 

   Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pada 

identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas 

hanya berkenaan dengan komunikasi guru pendidikan agama Islam dan 
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hasil belajar siswa serta pengaruhnya pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana komunikasi guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru? 

2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di Sekolah 

Menegah Pertama Negeri 40 Pekanbaru? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak komunikasi guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Merujuk kepada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui komunikasi guru Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan atau tidak komunikasi 

guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 40 Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian 

  Bagi penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat yang harus 

dilengkapi penulis dalam rangka mengakhiri perkuliahan program Sarjana 

Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam 

(S.Pd.) pada konsentrasi SLTP/SLTA Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan juga 

memberi manfaat kepada :  

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa. Dengan 

adanya komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran akan 

meningkatkan hasil belajar yang baik pula.   

b. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi pada pihak sekolah, bahwa 

komunikasi guru dan siswa dapat memberikan dampak yang positif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru 

c. Bagi guru, untuk memberikan sumbangan positif berupa pemikiran 

ilmiah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pembelajaran di 

sekolah. 

 

 

 


